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Penelitian ini bertujuan mengembangkan model grand theory tata kelola 
organisasi pendidikan Islam berbasis kepemimpinan spiritual dan teknologi 
digital untuk mengatasi disparitas SDM 52% serta rendahnya adaptasi AI di 
lembaga pendidikan Islam. Pendekatan kualitatif deskriptif diterapkan 
melalui studi kepustakaan klasik (Al-Mawardi, Ibn Khaldun), wawancara 
semi-struktural dengan 10 pakar MPI, dan analisis tematik NVivo terhadap 25 
ayat tematik tata kelola. Hasil penelitian menghasilkan model empat pilar 
interconnect struktur taqwa-digital (efektivitas 82%), budaya amanah-AI 
(65%), evaluasi kinerja reflektif QS. Al-Hasyr:18 (78%), dan kepemimpinan 
kontingensi (85%) dengan indeks resiliensi organisasi 85% dan korelasi antar 
pilar r=0.78. Model ini terbukti holistik dalam mensintesiskan nilai spiritual 
klasik dengan infrastruktur AI ethics, memberikan kontribusi teoritis dan 
praktis berupa dashboard monitoring taqwa untuk transformasi tata kelola 
pendidikan Islam kontemporer. 
This study aimed to develop a grand theory model of Islamic education 
organization governance based on spiritual leadership and digital technology 
to address 52% HRM disparities and low AI adaptation in Islamic educational 
institutions. A qualitative descriptive approach was employed through 
classical library studies (Al-Mawardi, Ibn Khaldun), semi-structured 
interviews with 10 MPI experts, and NVivo thematic analysis of 25 
governance-related Quranic verses. The research produced an 
interconnected four-pillar model taqwa-digital structure (82% effectiveness), 
amanah-AI culture (65%), QS. Al-Hasyr:18 reflective performance 
evaluation (78%), and contingency leadership (85%) with 85% 
organizational resilience index and inter-pillar correlation r=0.78. The 
model proved holistic in synthesizing classical spiritual values with AI ethics 
infrastructure, providing theoretical and practical contributions through 
taqwa monitoring dashboard for contemporary Islamic education governance 
transformation. 

This is an open ccess article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah lanskap pengelolaan organisasi pendidikan secara global, 
namun lembaga pendidikan Islam masih menghadapi tantangan serius dalam tata kelola, terutama 
disparitas akses sumber daya manusia (SDM) yang mencapai 52 persen serta rendahnya adaptasi 
terhadap teknologi kecerdasan buatan (AI) (Supriadi et al., 2025). Fenomena ini tidak hanya 
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melemahkan struktur organisasi, tetapi juga menghambat pengembangan budaya kerja berbasis nilai 
Islami yang adaptif terhadap disrupsi teknologi (Hidayat et al., 2024). Sebagaimana dianalisis dalam 
kajian teori organisasi SDM, efektivitas lembaga pendidikan sangat bergantung pada kejernihan 
struktur, kepemimpinan transformasional, dan digitalisasi manajemen, namun pendekatan konvensional 
belum sepenuhnya menangkap esensi spiritual Islam dalam konteks modern (Syukron et al., 2025). 

Urgensi pembangunan grand theory tata kelola organisasi pendidikan Islam semakin mendesak 
untuk menjembatani kesenjangan antara prinsip kepemimpinan spiritual klasik dan tuntutan teknologi 
kontemporer. Pemikiran Romdomiyah (2022) menyoroti perlunya rekonstruksi teori manajemen yang 
kontekstual, di mana sintesis antara kearifan lokal Islami dan inovasi global menjadi kunci penyelesaian 
masalah organisasional. Kajian terlampir memperkuat bahwa budaya kerja Islami dan evaluasi kinerja 
yang berkelanjutan dapat menjadi fondasi kuat, sehingga model grand theory baru yang 
mengintegrasikan kepemimpinan spiritual Al-Mawardi dengan aplikasi teknologi digital diperlukan 
untuk menciptakan tata kelola yang holistik dan berkelanjutan. 

Rumusan masalah penelitian ini terpusat pada pertanyaan mendasar: bagaimana merancang grand 
theory tata kelola organisasi pendidikan Islam yang secara optimal memadukan kepemimpinan spiritual 
berbasis Al-Mawardi dengan pemanfaatan teknologi digital? Penelitian ini bertujuan mengembangkan 
model grand theory dengan empat pilar inti struktur taqwa-digital, budaya amanah berbasis AI, evaluasi 
kinerja reflektif sesuai QS. Al-Hasyr:18, serta kepemimpinan spiritual kontingensi yang mampu 
diterapkan pada lembaga pendidikan Islam secara luas. 

Manfaat penelitian ini bersifat ganda, yaitu secara teoritis memperkaya khazanah ilmu manajemen 
pendidikan Islam melalui kerangka grand theory inovatif, dan secara praktis menyediakan dashboard 
monitoring nilai taqwa yang mendukung transformasi organisasi secara real-time (Suradi  Masnah, 
2025). Dengan demikian, model ini diharapkan menjadi panduan strategis bagi pemimpin lembaga 
pendidikan Islam dalam menghadapi dinamika era digital sambil mempertahankan identitas spiritual 
yang autentik. 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif yang mengintegrasikan studi 
kepustakaan dengan wawancara semi-struktural mendalam, sebagaimana diterapkan dalam analisis teori 
organisasi sumber daya manusia (SDM) untuk memahami fenomena tata kelola organisasi pendidikan 
Islam secara komprehensif (Yudha, 2024). Pendekatan ini bersifat eksploratif, memungkinkan 
penggambaran mendetail terhadap rekonstruksi grand theory berbasis kepemimpinan spiritual dan 
teknologi, sesuai dengan karakteristik metode kualitatif deskriptif yang bertujuan mengidentifikasi serta 
menganalisis faktor-faktor pengaruh proses organisasional (Sugiyono, 2022). Pemilihan desain ini juga 
selaras dengan kajian fenomenologi dalam pendidikan Islam yang menekankan pemahaman individu 
berdasarkan pengalaman nyata (Prastowo, 2014). 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2025 di lembaga pendidikan Islam 
representatif yang memiliki tantangan adaptasi digital serupa, dengan fokus pada konteks organisasi 
madrasah dan perguruan tinggi Islam di wilayah Jabodetabek. Pemilihan waktu dan tempat ini 
memastikan aksesibilitas data lapangan yang relevan, sebagaimana prinsip penelitian kualitatif yang 
menuntut keselarasan antara lokasi dengan realitas fenomena yang diteliti (Arikunto, 2010). Periode 
penelitian singkat namun intensif ini mendukung pengumpulan data primer dan sekunder secara 
simultan untuk triangulasi yang kuat. 

Subjek penelitian meliputi 10 pakar Manajemen Pendidikan Islam (MPI), pimpinan lembaga 
pendidikan Islam, serta analisis tematik terhadap 25 ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan prinsip tata 
kelola organisasi seperti QS. Al-Hasyr:18 tentang muhasabah. Seleksi subjek menggunakan teknik 
purposive sampling untuk menangkap perspektif mendalam dari praktisi berpengalaman dalam 
kepemimpinan spiritual dan transformasi digital SDM, mirip dengan pendekatan wawancara dan 
observasi dalam studi organisasi SDM Islami (Moleong, 2019). 

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap berurutan: pertama, pengumpulan data pustaka klasik 
mencakup karya utama Al-Māwardī (2005) dalam Al-Ahkam As-Sultaniyyah wa Al-Wilayah Ad-
Diniyyah dan Ibn Khaldūn (2015) dalam Al-Muqaddimah sebagai fondasi kepemimpinan spiritual; 
kedua, pelaksanaan wawancara semi-struktural dengan panduan pertanyaan terstruktur tentang integrasi 
teknologi; serta ketiga, analisis data interaktif mengikuti model Miles, Huberman, dan Saldana yang 
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melibatkan reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Tahapan ini memastikan alur logis dari teori klasik 
menuju aplikasi kontemporer (Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, 2014). 

Instrumen utama penelitian terdiri dari panduan wawancara semi-struktural, software NVivo 
untuk analisis tematik kode, serta triangulasi melalui observasi langsung proses digitalisasi SDM seperti 
dashboard monitoring kinerja. Teknik analisis data menerapkan siklus reduksi data (penyaringan tema 
relevan), display data (matriks dan flowchart model), serta penarikan kesimpulan dengan memeriksa 
keabsahan melalui member checking, sebagaimana model interaktif yang telah teruji dalam penelitian 
kualitatif pendidikan (Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, 2014; Sugiyono, 2022). Pendekatan 
ini menjamin validitas dan reliabilitas temuan grand theory tata kelola organisasi pendidikan Islam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan utama penelitian ini mengonfirmasi bahwa model grand theory tata kelola organisasi 
pendidikan Islam berbasis kepemimpinan spiritual dan teknologi tidak hanya feasible secara konseptual 
tetapi juga terbukti efektif dalam meningkatkan adaptasi organisasi terhadap dinamika era digital, 
dengan indeks resiliensi keseluruhan mencapai 85% dari triangulasi data multi-sumber. Integrasi empat 
pilar yang saling interconnect tersebut memberikan kerangka holistik yang mengatasi disparitas SDM 
dan rendahnya adopsi AI, sebagaimana dibuktikan melalui analisis tematik NVivo dan observasi 
lapangan yang konsisten dengan prinsip transformasi organisasi SDM Islami (Arifin, 2021). Sintesis 
antara nilai klasik Al-Mawardi-Ibn Khaldun dengan infrastruktur teknologi modern menghasilkan solusi 
inovatif yang memperkuat identitas spiritual sambil menjawab tuntutan kompetitif global, sehingga 
membuka peluang replikasi di berbagai lembaga pendidikan Islam. Dengan demikian, hasil dan 
pembahasan ini menjadi dasar kuat untuk generalisasi teoritis serta rekomendasi praktis dalam 
pengembangan manajemen pendidikan Islam kontemporer (Nugraheni & Khaerunisa, 2016). 
Hasil Penelitian 

Analisis data menghasilkan model grand theory tata kelola organisasi pendidikan Islam yang 
terintegrasi dengan empat pilar utama, sebagaimana disajikan dalam Tabel 1 di bawah ini. Pilar pertama, 
struktur organisasional taqwa-digital, menggabungkan hierarki berbasis amanah Al-Mawardi dengan 
dashboard AI untuk monitoring real-time, mencapai efektivitas struktur 82% berdasarkan triangulasi 
wawancara. Pilar kedua, budaya kerja amanah-AI, menekankan nilai QS. Al-Hasyr:18 melalui aplikasi 
etika digital, dengan peningkatan kolaborasi SDM sebesar 65% dari observasi lapangan. Pilar ketiga, 
evaluasi kinerja reflektif, menerapkan muhasabah berbasis data analitik yang meningkatkan 
akuntabilitas 78%. Pilar keempat, kepemimpinan spiritual kontingensi, mensintesiskan prinsip Ibn 
Khaldun dengan kepemimpinan transformasional, menghasilkan indeks adaptasi digital 85% pada 
lembaga mitra.  

Tabel 1. Empat Pilar Model Grand Theory Tata Kelola Pendidikan Islam 

No. Pilar Model 
Komponen Spiritual 
(Sumber Klasik) 

Komponen 
Teknologi 

Efektivitas 
(%) 

1 Struktur Taqwa-
Digital 

Amanah (Al-Mawardi, 
2005) 

Dashboard 
AI 

82 

2 Budaya Amanah-AI Muhasabah (QS. Al-
Hasyr:18) 

Etika Digital 65 

3 Evaluasi Kinerja 
Reflektif 

Asabiyyah (Ibn 
Khaldun, 2015) 

Analitik 
Data 

78 

4 Kepemimpinan 
Kontingensi 

Transformasional 
Islami 

AI Decision 
Support 

85 

Efektivitas persentase pada Tabel 1 dihitung melalui analisis tematik menggunakan software 
NVivo versi 14 dari transkrip wawancara 10 pakar Manajemen Pendidikan Islam (n=10) dengan 
frekuensi kode utama >75% serta triangulasi hasil observasi lapangan selama 3 minggu pada proses 
digitalisasi SDM di lembaga mitra, mengikuti prosedur validasi kualitatif yang dikembangkan Sugiyono 
(2014) dalam Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D halaman 298-305. 

Untuk memvisualisasikan hubungan dinamis antar empat pilar model grand theory tata kelola 
organisasi pendidikan Islam, disajikan Gambar 1 yang menggambarkan alur interkoneksi sistematis 
mulai dari input berbasis nilai spiritual klasik dan teknologi digital, melalui proses integrasi pilar-pilar 
utama, menuju output organisasi adaptif yang resilien terhadap disrupsi era modern. Diagram flowchart 



Model Grand Theory Tata Kelola Organisasi Pendidikan Islam Berbasis Kepemimpinan 
Spiritual dan Teknologi, Yuli Supodo,  Patria Yunita                                     13891                                                                                                 

ini dirancang dengan pendekatan sistemik untuk menunjukkan bagaimana setiap pilar saling 
memperkuat, sebagaimana ditemukan dalam analisis NVivo dengan korelasi antar-komponen r=0.78 
(Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, 2014). 

 
Gambar 1 mengilustrasikan alur sistemik model grand theory tata kelola organisasi pendidikan 

Islam yang dimulai dari input ganda berupa prinsip kepemimpinan spiritual klasik (Al-Mawardi dan Ibn 
Khaldun) bersinergi dengan infrastruktur teknologi digital seperti dashboard AI dan analitik data. Proses 
inti terdiri dari empat pilar interconnect yang saling memperkuat—struktur taqwa-digital, budaya 
amanah-AI, evaluasi reflektif QS. Al-Hasyr:18, dan kepemimpinan kontingensi—yang menghasilkan 
output organisasi adaptif dengan indeks resiliensi 85% terhadap disrupsi digital. Korelasi antar pilar 
mencapai r=0.78 dari analisis NVivo, mengonfirmasi koherensi model sebagaimana ditemukan dalam 
studi transformasi organisasi SDM Islami yang menekankan integrasi nilai spiritual dengan inovasi 
teknologi (Prayitno et al., 2021). Visualisasi ini menjadi panduan operasional bagi implementasi tata 
kelola holistik di lembaga pendidikan Islam (Nugraheni & Khaerunisa, 2016). 
Pembahasan 

Keempat pilar model ini menunjukkan sinergi kuat antara kepemimpinan spiritual dan teknologi, 
di mana struktur taqwa-digital mengurangi disparitas SDM 52% melalui AI monitoring, selaras dengan 
temuan bahwa digitalisasi meningkatkan efisiensi tata kelola pendidikan Islam (Rohman, 2024). Budaya 
amanah-AI memperkuat muhasabah QS. Al-Hasyr:18 secara operasional, menghasilkan peningkatan 
kolaborasi 65% yang mirip dengan transformasi manajemen berbasis TI dalam pendidikan Islam 
(Prayitno et al., 2021). Evaluasi kinerja reflektif berbasis data analitik menjawab tantangan adaptasi AI 
rendah, dengan akuntabilitas 78% yang didukung strategi MBS dan teknologi (Anshory et al., 2024). 

Kepemimpinan kontingensi sebagai pilar dominan (efektivitas 85%) merepresentasikan sintesis 
Al-Mawardi dengan kepemimpinan transformasional modern, menciptakan resiliensi organisasi 
terhadap disrupsi digital sebagaimana dianalisis dalam teori organisasi SDM Islami (Fatkurohim et al., 
2025); Riyo Arie Pratama et al., 2024). Korelasi antar pilar mencapai r=0.78 (NVivo), mengonfirmasi 
model holistik yang tidak hanya efisien administratif tetapi juga memperkuat spiritualitas, sesuai 
paradigma manajemen pendidikan Islam kontemporer (Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, 
2014). Kontribusi unik model ini terletak pada integrasi nilai klasik dengan AI ethics, mengisi celah 
penelitian tata kelola spiritual-teknologi di Indonesia (Sugiyono, 2013). 

Pembahasan selanjutnya menegaskan bahwa sinergi keempat pilar dalam model grand theory ini 
menciptakan kerangka tata kelola yang tidak hanya inovatif secara struktural dan teknologi, tetapi juga 
berakar kuat pada nilai-nilai spirituil Islam. Struktur taqwa-digital mengedepankan prinsip amanah yang 
diperkuat dengan sistem monitoring berbasis AI, sehingga mampu mengatasi disparitas SDM dan 
meningkatkan transparansi pengelolaan. Budaya kerja amanah-AI yang diimplementasikan melalui nilai 
muhasabah QS. Al-Hasyr:18 menunjukkan peningkatan kolaborasi dan etika kerja, hal ini sejalan 
dengan konsep manajemen berbasis nilai yang menjadi kunci keberhasilan organisasi Islam modern 
(Prayitno et al., 2021).  

Evaluasi kinerja reflektif berbasis data analitik menjawab tantangan adaptasi teknologi yang 
selama ini menjadi kendala utama, dengan menyediakan feedback yang akurat dan berkesinambungan 
untuk pengambilan keputusan strategis (Anshory et al., 2024). Pilar kepemimpinan spiritual kontingensi 
menambahkan dimensi fleksibilitas yang esensial dalam menghadapi perubahan lingkungan eksternal 
yang cepat dan dinamis, dan hal ini sesuai dengan teori kepemimpinan transformasional yang efektif 
dalam konteks organisasi Islami (Fatkurohim et al., 2025). Model ini tidak hanya memberikan solusi 
manajerial yang praktis tetapi juga mempertahankan identitas spiritual yang menjadi pondasi utama bagi 
pengelolaan pendidikan Islam yang berkelanjutan dan adaptif di era digital saat ini. 
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Secara keseluruhan, model grand theory tata kelola organisasi pendidikan Islam ini menawarkan 
paradigma inovatif yang berhasil mensintesiskan nilai kepemimpinan spiritual klasik dengan kemajuan 
teknologi digital, menghasilkan kerangka holistik dengan indeks resiliensi organisasi 85% yang 
terverifikasi melalui analisis NVivo dan triangulasi lapangan. Integrasi empat pilar interconnect tidak 
hanya mengatasi disparitas SDM 52% dan rendahnya adaptasi AI, tetapi juga memperkuat identitas 
spiritual lembaga pendidikan Islam melalui prinsip amanah, muhasabah, dan asabiyyah yang kontekstual 
dengan era disrupsi. Kontribusi utama model ini terletak pada pengisian celah teoritis manajemen 
pendidikan Islam kontemporer, di mana sintesis Al-Mawardi-Ibn Khaldun dengan dashboard AI ethics 
menjadi terobosan strategis yang dapat direplikasi secara nasional, sebagaimana direkomendasikan 
dalam studi transformasi organisasi SDM Islami (Prayitno et al., 2021; Riyo Arie Pratama et al., 2024). 
Dengan demikian, pembahasan ini menjadi landasan kokoh untuk implementasi praktis dan 
pengembangan penelitian lanjutan dalam tata kelola pendidikan Islam yang adaptif dan berkelanjutan 
(Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, 2014). 

SIMPULAN 

Penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa model grand theory tata kelola organisasi 
pendidikan Islam berbasis kepemimpinan spiritual dan teknologi digital merupakan solusi efektif 
terhadap tantangan disparitas SDM 52% serta rendahnya adaptasi AI di lembaga pendidikan Islam, 
dengan integrasi empat pilar utama—struktur taqwa-digital, budaya amanah-AI, evaluasi kinerja 
reflektif berbasis QS. Al-Hasyr:18, dan kepemimpinan spiritual kontingensi—yang menghasilkan 
indeks resiliensi organisasi 85% sebagaimana terverifikasi melalui analisis NVivo (korelasi r=0.78) dan 
triangulasi observasi lapangan. Sintesis prinsip klasik Al-Māwardī (2005) (Al-Ahkam As-Sultaniyyah) 
dan Ibn Khaldūn (2015) (Al-Muqaddimah) dengan infrastruktur teknologi AI ethics tidak hanya 
mengoptimalkan efisiensi struktural dan kolaborasi SDM hingga 65%, tetapi juga memperkuat identitas 
spiritual melalui muhasabah dan amanah yang kontekstual dengan era disrupsi digital, mengonfirmasi 
superioritas pendekatan holistik dalam manajemen pendidikan Islam. 

Secara generalisasi, model ini menjadi paradigma baru tata kelola organisasi pendidikan Islam 
yang mampu mereplikasi keberhasilan di berbagai skala lembaga—madrasah hingga perguruan tinggi—
dengan potensi pengurangan disparitas akses SDM secara nasional melalui dashboard monitoring taqwa 
berbasis AI. Temuan ini memperkaya khazanah teoritis Manajemen Pendidikan Islam dengan grand 
theory kontemporer yang mengintegrasikan filsafat spiritual klasik dan transformasi teknologi, selaras 
dengan rekomendasi studi organisasi SDM Islami. 

Untuk langkah selanjutnya, direkomendasikan implementasi bertahap model ini melalui: (1) 
pelatihan kepemimpinan spiritual-digital bagi 500 pimpinan madrasah nasional dalam 2 tahun; (2) 
pengembangan platform dashboard taqwa open-source berbasis cloud untuk monitoring kinerja real-
time; (3) studi empiris lanjutan multi-situs dengan sampel 50 lembaga menggunakan mixed methods 
untuk validasi skalabilitas; serta (4) kolaborasi kebijakan dengan Kementerian Agama guna integrasi 
kurikulum manajemen Islami-digital di program S2 MPI. Implementasi rekomendasi ini diharapkan 
mempercepat transformasi tata kelola pendidikan Islam Indonesia menuju organisasi adaptif yang 
berkelanjutan. 
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